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LAMPIRAN I  

 

DAFTAR TERJEMAHAN DAN TRANSLITERASI 

 

No. Keterangan Terjemahan Transliterasi 

 Q.S. At-Tin ayat 4 

 

”Sungguh, Kami 

benar-benar telah 

menciptakan 

manusia dalam 

bentuk yang 

sebaik-baiknya.” 

laqad khalaqnal-

insâna fî aḫsani 

taqwîm 
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LAMPIRAN II 

 

PEDOMAN OBSERVASI PROSES LAYANAN  

KONSELING KELOMPOK TEKNIK MODELING 

No. Aspek Hal yang di Observasi 

1.  Pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan tekik modeling 

untuk mengatasi insecure pada 

remaja perempuan kelas X E di 

MAN 3 Banjarmasin 

a. Kondisi fisik dan penampilan remaja 

perempuan 

b. Pemahaman remaja perempuan 

tentang rasa insecure 

c. Pengambilan keputusan remaja 

perempuan untuk mengatasi rasa 

insecure 

d. Kekonsistenan remaja perempuan 

dalam mengambil keputusan untuk 

mengatasi rasa insecure 

e. Perilaku remaja perempuan sebelum 

dan sesudah dilakukannya konseling 

kelompok dengan teknik modeling 
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LAMPIRAN III 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN  

DAN KONSELING MAN 3 BANJARMASIN 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Menurut bapak/ibu apa saja masalah utama yang terkait dengan insecure yang 

sering dialami oleh pesrta didik, khususnya remaja perempuan? 

2. Apa saja perilaku insecure yang ditunjukkan oleh peserta didik di sekolah 

MAN 3 Banjarmasin?  

3. Apakah ada faktor tertentu yang melatar belakangi insecure yang dialami 

peserta didik? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu guru bk sekalian mengidentifikasi peserta didik 

yang mengalami insecure? 

5. Apakah teknik modeling pernah digunakan dalam pemberian layanan 

konseling kelompok sebelumnya? Jika iya, bagaimana hasilnya terhadap 

peningkatan rasa percaya diri peserta didik? 
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LAMPIRAN IV 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN REMAJA PEREMPUAN 

KELAS X E MAN 3 BANJARMASIN YANG MENGIKUTI  

LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah kalian pernah merasa insecure? Jika iya, hal apa yang menurutmu 

menjadi penyebab utama insecure tersebut? 

2. Bagaimana sebelumnya kalian mencoba mengatasi insecure tersebut? 

3. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti layanan konseling kelompok 

dengan teknik modeling? Apakah kalian merasakan perubahan insecure yang 

dialami? 
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LAMPIRAN V 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No. Aspek Keterangan 

1.  Dokumen a. RPL yang digunakan dalam pemberian 

layanan konseling kelompok dengan 

teknik modeling 

2.  Pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan tekik modeling 

untuk mengatasi insecure pada 

remaja perempuan kelas X E di 

MAN 3 Banjarmasin 

a. Foto wawancara dengan guru BK 

MAN 3 Banjarmasin 

b. Foto saat pemberian layanan konseling 

kelompok dengan teknik modeling 
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LAMPIRAN VI 

KUESIONER INSECURE 

Nomor     : _________________________  

Nama     : _________________________  

Usia     : _________________________  

Kelas    : _________________________  

Tanggal Pengisian  : _________________________  

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan pada skala ini dengan seksama.  

2. Pilihlah salah satu dari kalimat alternatif jawaban yang tersedia yang paling 

sesuai dengan diri Anda sendiri, dengan memberi tanda (√).  

SS : bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri Anda  

S : bila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Anda  

TS : bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri Anda  

STS : bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri Anda  

Contoh :  

SS S TS STS 

 √   

 

3. Apabila ingin mengubah jawaban Anda, berilah tanda (=) pada tanda silang 

yang telah Anda pilih kemudian buatlah tanda (√) baru yang anda kehendaki. 

Contoh :  

SS S TS STS 

 √  √ 

 

4. Jawablah secara jujur dan serius, tidak ada jawaban yang salah dan semua 

jawaban benar asal sesuai dengan diri Anda.  

5. Kerahasiaan jawaban Anda dijamin sepenuhnya. 

6. Jika sudah selesai periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada 

pernyataan yang terlewatkan. 

7. Atas partisipasi Anda saya ucapkan terimakasih.  

 

 

Selamat Mengerjakan 
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No. Pernyataan 
Pilihan jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya merasa cemas ketika guru bertanya tentang pelajaran      

2.  
Saya tidak pernah mengalami kesulitan bernapas ketika 

berbicara didepan umum     

3.  
Saya merasa jari atau anggota tubuh menjadi dingin 

seketika ketika berbicara didepan umum     

4.  Saya merasa tenang ketika guru bertanya tentang pelajaran      

5.  
Saya selalu mengalami kesulitan bernapas ketika harus 

berbicara didepan umum     

6.  
Saya menghindari kesempatan berbicara didepan umum 

karena takut diejek oleh orang lain     

7.  
Saya merasa mulut atau tenggorokan kering ketika 

berbicara didepan banyak orang     

8.  
Saya tidak pernah berkeringat hebat ketika berbicara saat 

presentasi     

9.  
Saya tidak pernah merasa jantung berdegup kencang ketika 

harus berbicara didepan umum     

10.  
Saya merasa jantung berdegup kencang ketika harus 

berbicara didepan umum     

11.  
Saya sering berkeringat hebat ketika berbicara saat 

presentasi     

12.  
Saya merasa sulit untuk memulai percakapan dengan orang 

yang baru saya kenal     

13.  
Saya kesulitan untuk berbicara dengan jelas ketika 

melakukan presentasi     

14.  
Saya mengalami kepala pusing saat dalam situasi yang 

menegangkan     

15.  
Saya tidak pernah merasa kesulitan untuk berbicara dengan 

jelas ketika melakukan presentasi     

16.  
Saya merasa sesak dibagian perut atau dada ketika 

melakukan presentasi     

17.  
Saya tidak pernah merasa jari atau anggota tubuh saya 

menjadi dingin seketika ketika saya berbicara didepan 

umum 
    

18.  Saya merasa mual ketika berbicara didepan umum     

19.  
Saya ingin pingsan ketika guru menyuruh maju kedepan 

kelas     

20.  
Saya tidak pernah merasa sesak dibagian perut atau dada 

ketika harus melakukan presentasi     

21.  
Saya tidak pernah merasa mulut atau tenggorokan saya 

kering ketika saya berbicara didepan banyak orang     
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22.  
Saya tidak pernah merasa mual ketika berbicara didepan 

umum     

23.  
Saya merasa tidak mampu melakukan sesuatu tanpa 

bantuan nteman     

24.  
Saya merasa lebih nyaman saat menjaga jarak dan tidak 

melakukan kontak mata saat berbicara dengan orang banyak     

25.  
Saya merasa minder dan tidak percaya diri saat berada 

dilingkungan sosial karena merasa tidak mampu 

berinteraksi dengan baik 
    

26.  
Saya cenderung mengalihkan pandangan saya saat 

berinteraksi dengan orang banyak agar tidak perlu 

melakukan kontak mata 
    

27.  
Saya merasa putus asa dan pesimis terhadap kemampuan 

saya untuk mengatasi masalah      

28.  
Ketika saya maju ke depan kelas saya merasa terganggu 

dengan pikiran negatif tentang diri, tetapi mampu untuk 

mengatasinya 
    

29.  
 

 

Ketika dalam keadaan yang menegangkan saya cenderung 

merasa cemas dan tidak bisa berkonterasi dengan baik     

30.  
Ketika guru melakukan tanya jawab saya merasa sulit untuk 

fokus menjawab pertanyaannya     

31.  
Setiap kali mencoba untuk mengemukakan pendapat saya 

tidak yakin orang lain dapat menerimanya     

32.  
Ketika ingin mengungkapkan pendapat saya mmerasa 

khawatir akan reaksi orang lain terhadap apa yang saya 

katakan 
    

33.  
Saya merasa panik atau terguncang ketika saya dihadapkan 

pada situasi yang tidak aman     

34.  
Saya merasa ketika melakukan presentasi, segala 

sesuatunya menjadi kacau dan saya tidak mampu 

mengendalikan pikiran saya sendiri 
    

35.  
Ketika merasa kehilangan kendali, saya sulit untuk tetap 

tenangdalam menghadapi situasinya     

36.  
Ketika maju ke depan kelas saya sering memikirkan hal 

negatif tentang diri saya yang membuat saya sulit untuk 

fokus 
    

37.  
Ketika dalam keadaan yang menuntut percaya diri, saya 

merasa sulit untuk duduk diam     
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LAMPIRAN VII 

LEMBAR VALIDASI KUESIONER OLEH AHLI
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LAMPIRAN VIII 

UJI VALIDASI ANGKET 56 ITEM 

No. Pertanyaan RHitung RTabel Keterangan 

1.  
Saya merasa cemas ketika guru bertanya 

tentang pelajaran  
0,541 > 0,312 Valid 

2.  
Saya tidak pernah mengalami kesulitan 

bernapas ketika berbicara didepan umum 
0,594 > 0,312 Valid 

3.  

Saya merasa jari atau anggota tubuh 

menjadi dingin seketika ketika berbicara 

didepan umum 

0, 600 > 0,312 Valid 

4.  
Saya merasa tenang ketika guru bertanya 

tentang pelajaran  
0,611 > 0,312 Valid 

5.  

Saya selalu mengalami kesulitan 

bernapas ketika harus berbicara didepan 

umum 

0,612 > 0,312 Valid 

6.  
Saya merasa tenang ketika guru meminta 

maju kedepan kelas 
0,270 < 0,312 Tidak Valid 

7.  

Saya menghindari kesempatan berbicara 

didepan umum karena takut diejek oleh 

orang lain 

0,602 > 0,312 Valid 

8.  

Saya merasa mulut atau tenggorokan 

kering ketika berbicara didepan banyak 

orang 

0,549 > 0,312 Valid 

9.  
Saya tidak pernah berkeringat hebat 

ketika berbicara saat presentasi 
0,526 > 0,312 Valid 

10.  

Saya tidak pernah merasa jantung 

berdegup kencang ketika harus berbicara 

didepan umum 

0,619 > 0,312 Valid 

11.  
Saya mengalami kepala pusing saat 

dalam situasi yang menegangkan 
0,648 > 0,312 Valid 

12.  

Saya lebih memilih untuk memiliki 

sedikit teman yang dekat daripada banyak 

teman tapi tidak begitu dekat 

-0,280 < 0,312 Tidak Valid 

13.  
Saya merasa jantung berdegup kencang 

ketika harus berbicara didepan umum 
0,617 > 0,312 Valid 
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14.  
Saya sering berkeringat hebat ketika 

berbicara saat presentasi 
0,675 > 0,312 Valid 

15.  

Saya merasa sulit untuk memulai 

percakapan dengan orang yang baru saya 

kenal 

0,545 > 0,312 Valid 

16.  
Saya kesulitan untuk berbicara dengan 

jelas ketika melakukan presentasi 
0,428 > 0,312 Valid 

17.  
Saya mengalami kepala pusing saat 

dalam situasi yang menegangkan 
-0,498 < 0,312 Tidak Valid 

18.  

Saya tidak pernah merasa kesulitan untuk 

berbicara dengan jelas ketika melakukan 

presentasi 

0,394 > 0,312 Valid 

19.  
Saya merasa sesak dibagian perut atau 

dada ketika melakukan presentasi 
0,691 > 0,312 Valid 

20.  

Saya tidak pernah merasa jari atau 

anggota tubuh saya menjadi dingin 

seketika ketika saya berbicara didepan 

umum 

0,663 > 0,312 Valid 

21.  
Saya merasa mual ketika berbicara 

didepan umum 
0,608 > 0,312 Valid 

22.  
Saya ingin pingsan ketika guru menyuruh 

maju kedepan kelas 
0,576 > 0,312 Valid 

23.  

Saya tidak pernah merasa sesak dibagian 

perut atau dada ketika harus melakukan 

presentasi 

0,753 > 0,312 Valid 

24.  

Saya tidak pernah merasa mulut atau 

tenggorokan saya kering ketika saya 

berbicara didepan banyak orang 

0,415 > 0,312 Valid 

25.  
Saya tidak pernah merasa mual ketika 

berbicara didepan umum 
0,665 > 0,312 Valid 

26.  
Saya merasa tidak mampu melakukan 

sesuatu tanpa bantuan nteman 
0,457 > 0,312 Valid 

27.  

Saya merasa lebih nyaman saat menjaga 

jarak dan tidak melakukan kontak mata 

saat berbicara dengan orang banyak 

-0,351 > 0,312 Valid 

28.  Saya merasa minder dan tidak percaya 0,591 > 0,312 Valid 
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diri saat berada dilingkungan sosial 

karena merasa tidak mampu berinteraksi 

dengan baik 

29.  

Saya cenderung mengalihkan pandangan 

saya saat berinteraksi dengan orang 

banyak agar tidak perlu melakukan 

kontak mata 

0,510 > 0,312 Valid 

30.  

Saya sering mencoba mencari saran dan 

dukungan dari orang terdekat untuk 

mengatasi masalah  

-0,118 < 0,312 Tidak Valid 

31.  

Saya suka menghabiskan waktu sendirian 

atau dalamm lingkungan yang tenang 

untuk merasa lebih nyaman 

-0,186 < 0,312 Tidak Valid 

32.  

Saya merasa putus asa dan pesimis 

terhadap kemampuan saya untuk 

mengatasi masalah  

0,502 > 0,312 Valid 

33.  
Saya merasa lebih nyaman dan percaya 

diri saat berbicara dengan sedikit orang 
-0,261 < 0,312 Tidak Valid 

34.  

Saya merasa dengan mendapatkan 

bantuan orang lain, saya lebih yakin dan 

termotivasi untuk melakukan sesuatu 

0,031 < 0,312 Tidak Valid 

35.  

Ketika saya maju ke depan kelas saya 

merasa terganggu dengan pikiran negatif 

tentang diri, tetapi mampu untuk 

mengatasinya 

0,413 > 0,312 Valid 

36.  

Ketika dalam keadaan yang 

menegangkan saya cenderung merasa 

cemas dan tidak bisa berkonterasi dengan 

baik 

0,637 > 0,312 Valid 

37.  

Ketika guru melakukan tanya jawab saya 

merasa sulit untuk fokus menjawab 

pertanyaannya 

0,490 > 0,312 Valid 

38.  

Meskipun merasa takut, tetapi saya 

percaya dengan adanya persiapan yang 

baik untuk masa depan, saya dapat 

menghadapi segala kemungkinan yang 

akan terjadi 

0,190 < 0,312 Tidak Valid 
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39.  

Ketika dalam keadaan yang 

menegangkan saya mencoba untuk 

menenangkan diri 

-0,014 < 0,312 Tidak Valid 

40.  

Setiap kali mencoba untuk 

mengemukakan pendapat saya tidak 

yakin orang lain dapat menerimanya 

0,453 > 0,312 Valid 

41.  

Meskipun terkadang merasa tegang, saya 

tetap mencoba untuk tetap tenang dan 

fokus pada pertanyaan ketika diajukan 

oleh guru 

0,036 < 0,312 Tidak Valid 

42.  

Saya menyadari bahwa tidak semua 

situasi dapat terkendalikan, tetapi saya 

masih memiliki kekuatan untuk menjaga 

ketenangan batin 

-0,074 < 0,312 Tidak Valid 

43.  

Ketika ingin mengungkapkan pendapat 

saya mmerasa khawatir akan reaksi orang 

lain terhadap apa yang saya katakan 

0,612 > 0,312 Valid 

44.  

Saya sadar bahwa rasa gelisah adalah hal 

yang normal, maka dari itu berusaha 

untuk mengelolanya agar bisa duduk 

dengan tenang 

-0,040 < 0,312 Tidak Valid 

45.  

Saya merasa panik atau terguncang ketika 

saya dihadapkan pada situasi yang tidak 

aman 

0,464 > 0,312 Valid 

46.  

Saya merasa setiap ada kesempatan untuk 

melakukan presentasi adalah sebagai 

peluang untuk belajar dan berkembang, 

walaupun terkadang saya merasa tidak 

terkendali 

-0,220 < 0,312 Tidak Valid 

47.  

Ketika dalam keadaan yang 

menegangkan saya merasa panik tetapi 

bisa mengendalikannya agar tetap tenang 

-0,152 < 0,312 Tidak Valid 

48.  

Saya merasa ketika melakukan 

presentasi, segala sesuatunya menjadi 

kacau dan saya tidak mampu 

mengendalikan pikiran saya sendiri 

0,542 > 0,312 Valid 

49.  Saya menyadari bahwa memiliki rasa -0,050 < 0,312 Tidak Valid 
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insecure adalah hal yang wajar yang 

dialami banyak orang termasuk saya 

50.  

Saya menyadari bahwa terkadang penting 

untuk membatasi diri dan menjaga jarak 

dengan orang lain untuk menjaga 

kenyamanan diri sendiri 

0,111 < 0,312 Tidak Valid 

51.  
Saya merasa gelisah dan takut setiap kali 

memikirkan masa depan  
0,217 < 0,312 Tidak Valid 

52.  

Saya mencoba untuk latihan berbicara 

didepan secara terus-menerus untuk 

meningkatkan rasa percaya diri ketika 

mengungkapkan pendapat 

-0,300 < 0,312 Tidak Valid 

53.  
Ketika merasa rendah diri saya memilih 

untuk menjaga jarak dengan orang lain 
0,247 < 0,312 Tidak Valid 

54.  

Ketika merasa kehilangan kendali, saya 

sulit untuk tetap tenangdalam 

menghadapi situasinya 

0,591 > 0,312 Valid 

55.  

Ketika maju ke depan kelas saya sering 

memikirkan hal negatif tentang diri saya 

yang membuat saya sulit untuk fokus 

0,607 > 0,312 Valid 

56.  

Ketika dalam keadaan yang menuntut 

percaya diri, saya merasa sulit untuk 

duduk diam 

0,604 > 0,312 Valid 
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LAMPIRAN IX 

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's  

Alpha 

N of Items 

,726 56 
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LAMPIRAN X 

HASIL PRETEST KUESIONER INSECURE PADA REMAJA PEREMPUAN 

N
o 

Res
pon
den 

Item  T
ot
al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

1.  R1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 2 3 1 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 3 2 
6
2 

2.  R2 1 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 4 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 4 1 
6
3 

3.  R3 1 3 1 2 1 2 4 4 1 1 2 1 1 1 1 2 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 
6
1 

4.  R4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 1 1 2 2 3 

1
0
3 

5.  R5 2 1 3 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 
8
9 

6.  R6 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 
9
0 

7.  R7 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
9
1 

8.  R8 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
8
9 

9.  R9 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
8
9 

10.  R10 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 3 2 3 1 2 
8
9 

11.  R11 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
9
1 
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12.  R12 1 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 3 1 3 
6
2 

13.  R13 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 1 3 1 2 

1
1
7 

14.  R14 4 3 1 4 3 2 3 3 2 3 3 3 1 4 4 1 2 4 4 2 2 1 4 2 3 2 4 4 4 1 3 4 4 1 1 1 3 

1
0
0 

15.  R15 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 
9
1 

16.  R16 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
9
1 

17.  R17 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 
9
1 

18.  R18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 

1
0
4 

19.  R19 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 1 1 3 3 
9
2 

20.  R20 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 1 2 4 2 4 2 1 2 1 2 

1
1
3 

Keterangan : 

  Sangat Sesuai     0 

  Sesuai     5 

  Tidak Sesuai     11 

  Sangat Tidak Sesuai     4 
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LAMPIRAN XI 

 

HASIL POSTTEST KUESIONER INSECURE PADA REMAJA PEREMPUAN 

N
o 

N
a
m
a 

Item 
To
tal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

1.  

S.
N.
A 

2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 87 

2.  N 2 1 3 2 1 3 3 3 2 3 2 1 1 1 4 2 4 1 3 3 4 1 2 1 1 3 1 4 2 3 3 2 1 1 2 2 1 79 

3.  
F.
S 

4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 3 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 3 1 2 1 1 1 1 85 

4.  

M
.N
.S 

2 1 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 1 1 1 86 

5.  
A.
A 

4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 3 1 1 1 1 78 
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BAB I 

PEDOMAN UMUM 

 

A. Rasional 

American Psychology mendefinisikan insecure sebagai  perasaan yang 

tidak baik, seperti kurangnya percaya diri dan ketidakmampuan untuk 

menghadapi suatu masalah. Kurangnya percaya diri dapat berdampak pada  

produktivitas. Akibat yang ditimbulkan adalah seseorang bisa menjadi takut 

berinteraksi dengan orang lain. Padahal interaksi merupakan bagian penting 

dalam kehidupan sehari-hari.
75

 

Peserta didik SMA/Sedrajat adalah individu yang sedang mengalami fase 

remaja awal sampai menuju fase remaja akhir yang berusia kurang lebih 16 tahun 

sampai 18 tahun. Tidak semua individu, bisa melawati masa perkembangan 

remajanya dengan baik yang sesuai dengan aturan dan tugas perkembangan yang 

di emban, dapat mencapai tujuan yang diharapkan, serta dapat memenuhi harapan 

banyak orang termasuk keluarga. Kenyataannya masih banyak remaja yang tidak 

berani bertanya, takut dalam menyampaikan argument, masih merasa malu saat 

bersosialisai, gugup ketika berbicara dihadapan orang ramai atau saat melakukan 

presentasi, dan terlihat cemas saat guru memberikanya pertanyaan, tidak bisa 

memenuhi dan melaksanakan tugas perkembangannya sebagai seorang remaja, 

dan bahkan akhirnya menjadi cemoohan orang lain atas pencapaian buruknya.
76

 

Dalam menghadapi tugas perkembangan remaja membutuhkan keberanian 

diri, terutama bagi remaja perempuan. Remaja perempuan sering kali merasa 

insecure terutama terkait degan penampilan dan keberanian yang bisa terlihat 

                                                             
75

 Yohana Putri Damayanti Adi Pangestu et al., “Penggunaan Aplikasi Tiktok Untuk 

Mempublikasikan Karya Mencintai Ketidaksempurnaan Diri Melalui Kampanye Love 

Imperfections” (2021). 

 
76

 Priyatna, Aditya Juli. “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Modeling 

Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas X IPS SMA Negeri 3 Bandar Lampung 

Tahun 2019/2020,” 2019. 
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sempurna. Lembaga dari penelitian Ypulse mengatakan Seluruh remaja 

perempuan merasa insecure dengan bentuk tubuhnya yang tidak normal dan 

merasa berbeda sehingga menimbulkan sikap iri yang selalu membandingkan 

dirinya dengan yang lain. Hal ini menimbulkan remaja perempuan kehilangan 

rasa percaya diri. Padahal mencintai diri merupakan aspek yang paling penting 

bagi diri sendiri karena memiliki banyak manfaat. Namun masih banyak remaja 

yang tidak bahagia dengan apa yang dimilikinya, sehingga mengalami krisis 

kepercayaan diri.
77

 

Menurut Prayitno Konseling kelompok merupakan upaya bantuan untuk 

memecahkan masalah peserta didik dengan memanfaatkan dinamika kelompok, 

seperti dijelaskan prayitno bahwa konseling adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang 

mengalami suatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi klien.
78

 

Teori Modeling merupakan teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura 

dalam  teori konseling behavioral. Menurut albert bandura yang dikutip oleh 

Namora Lumangga Lubis perubahan tingkah laku manusia tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh lingkungan saja, tetapi lebih dari itu, tingkah laku, lingkungan, 

juga pribadi saling terkait dan mempengaruhi.
79

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dibuat suatu pedoman umum layanan 

konseling kelompok dengan teknik modeling agar pelaksanaan layanan 

dilapangan nantinya dapat terarah dan jelas serta mengetahui penerapannya secara 

lebih jelas. Selain itu pedoman ini merupakan salah satu bentuk bahan 

                                                             
77

 Cindy Yoeveni, Anny Valentina, and Paula Irma Harjani, “Perancangan Kampanye Sosial 

Bahagia Mencintai Diri Untuk Remaja Perempuan Di Jakarta,” Jurnal Ilmiah Desain Komunikasi 

Visual Rupaka 2, no. 2 (2020). 

 
78

 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 105 

 
79

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Teknik 

(Jakarta: Kencana, 2011). 
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pembelajaran dalam melakukan layanan konseling kelompok dengan teknik 

modeling untuk mengatasi insecure pada remaja perempuan. 

 

 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Pedoman ini dibuat agar membantu pelaksanaan di lapangan dalam 

proses layanan konseling kelompok dengan teknik modeling untuk untuk 

mengatasi insecure pada remaja perempuan, sehingga dilakukan sesuai 

dengan prosedur dan berjalan secara efektif dan tepat sasaran. 

2. Tujuan Khusus 

Konseli diharapkan mampu memecahkan masalah yang dialami 

dirinya terkait dengan insecure, yaitu: 

a. Meningkatkan kepercayaan diri 

b. Mengelola respon fisik dan emosional 

c. Mengelola pikiran negatif 

d. Membangun hubungan sosial yang sehat  

 

C. Sasaran Pengguna 

Sasaran pengguna pedoman ini yaitu: 

1. Bagi guru BK 

Bagi guru BK agar dapat melaksanakan layanan konseling kelompok 

dengan teknik modeling untuk untuk mengatasi insecure pada remaja 

perempuan. 

2. Bagi penulis 
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Bagi penulis sebagai panduan dalam pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan teknik modeling untuk untuk mengatasi insecure pada 

remaja perempuan kelas X E di MAN 3 Banjarmasin. 

 

D. Sasaran Intervensi 

Sasaran intervensi ini ditujukan kepada siswa kelas X E di MAN 3 

Banjarmasin yang memiliki insecure sehingga hal tersebut dapat diatasi. 

 

E. Peran Konselor 

Konselor dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 

teknik modeling yaitu peneliti. Peneliti harus memiliki kemampuan 

menguasai teori konseling kelompok dengan teknik modeling dan mampu 

membangun hubungan baik dengan siswa atau konseli. Peran peneliti atau 

konselor dalam penelitian ini adalah sebagai fasilitator untuk membantu siswa 

yang mengalami permasalahan insecure. 

 

F. Peran Konseli 

Konseli dalam penelitian ini adalah siswa yang teridentifikasi 

memiliki masalah insecure. Peran siswa (konseli) dalam pelaksanaan layanan 

konseling kelompok adalah sebagai sasaran treatment dan juga sebagai 

anggota kelompok yang diharapkan dapat saling berinteraksi, bertukar 

pikiran, dan mampu menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 

 

G. Waktu Pelaksanaan Konseling 

Waktu pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dengan teknik 

modeling dilakukan selama 1 bulan atau secara fleksibel yang dirancang 

kurang lebih 4 kali pertemuan, dengan durasi waktu 1 x 45 menit setiap kali 

pertemuan. Konseling kelompok terdiri dari pembukaan, pemberian informasi 
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tentang konseling kelompok (peralihan), berdiskusi mengenai permasalahan 

peserta didik (tahap kegiatan/inti), dan penutup (pengakhiran).  

 

H. Layanan konseling kelompok dengan teknik modeling 

Menurut Prayitno Konseling kelompok merupakan upaya bantuan 

untuk memecahkan masalah peserta didik dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok, seperti dijelaskan prayitno bahwa konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada 

individu yang sedang mengalami suatu masalah (klien) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi klien.
80

 Dalam konseling kelompok 

terdapat banyak teknik yang bisa digunakan dalam pemberian layanan, salah 

satunya adalah teknik modeling. Teori Modeling merupakan teori yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura dalam  teori konseling behavioral. Menurut 

albert bandura yang dikutip oleh Namora Lumangga Lubis perubahan tingkah 

laku manusia tidak semata-mata dipengaruhi oleh lingkungan saja, tetapi lebih 

dari itu, tingkah laku, lingkungan, juga pribadi saling terkait dan 

mempengaruhi.
81

 

Menurut Bandura yang dikutip ole Aulia Ika Sadewi  meyakini bahwa 

modeling melibatkan empat proses, yaitu; 

5) Attentional, yaitu proses dimana observer/individu menaruh perhatian 

terhadap perilaku atau penampilan model yang menarik, berhasil, atraktif, 

dan popular. 

6)  Retention, yaitu proses yang merujuk pada upaya individu untuk 

memasukkan infomasi tentang model. Baik verbal maupun gambar dan 

imajinasi 

                                                             
80

 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 105 

 
81

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Teknik 

(Jakarta: Kencana, 2011). 
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7) Production, yaitu proses mengontrol tentang bagaimana individu dapat 

mereproduksi respons atau tingkah laku model baik berbentuk 

keterampilan fisik atau kemampuan mengidentifikasi perilaku model 

8) Motivational, yaitu proses pemilihan tingkah laku model yaitu 

reinforcement dan punishment.
82 

 

I. Insecure  

 American Psychology mendefinisikan insecure sebagai  perasaan yang 

tidak baik, seperti kurangnya percaya diri dan ketidakmampuan untuk 

menghadapi suatu masalah. Kurangnya percaya diri dapat berdampak pada  

produktivitas.
83

 

Menurut J. S. Nevid, S. A. Rathus, dan B. Grenee ciri-ciri seseorang yang 

merasa insecure dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu sebagai berikut: 

4) Aspek fisik  

Ciri-cirinya meliputi; 

d) Gejala fisik 

Seperti; cemas, jantung berdegup kencang, sulit berbicara, dan napas 

tersenggal-senggal 

e) Sensasi yang tidak menyenangkan 

Seperti; sesak dibagian perut atau dada, berkeringat hebat, mulut atau 

tenggorokan terasa kering, dan jari atau anggota tubuh terasa dingin 

seketika. 

f) Respon tubuh 

Seperti; kepala pusing, rasa ingin pingsan, dan mual. 

                                                             
 
82

 Sadewi, “Pengembangan Model Konseling Kelompok Tenik Modeling Simbolik Untuk 

Meningkatkan Efikasi Diri Dalam Pengambilan Keputusan Karir”.2019. 76 
83

 Yohana Putri Damayanti Adi Pangestu et al., “Penggunaan Aplikasi Tiktok Untuk 

Mempublikasikan Karya Mencintai Ketidaksempurnaan Diri Melalui Kampanye Love 

Imperfections” (2021). 
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5) Aspek behavior  (tingkah laku) 

Ciri-cirinya meliputi; 

d) Perilaku menghindar  

Seperti menghindari kontak mata, menolak berbicara didepan umum, 

dan mengindari interaksi sosial. 

e) Perilaku bergantung terhadap orang lain 

Seperti sering mengandalkan orang lain karena merasa pesimis dan 

takut mencoba. 

f) Perilaku gelisah 

Seperti bergerak secara tidak teratur,  gelisah ketika duduk, menjaga 

jarak, dan mudah panik atau terguncang. 

6) Aspek kognitif  

d) Pikiran negatif 

Memikirkan pikiran yang mengganggu secara terus-menerus, meiliki 

pikiran yang membingungkan, dan berpikir bahwa segala sesuatunya 

menjadi tidak terkendali 

e) Perasaan tidak aman 

Merasakan kekhawatiran, merasa takut atau cemas akan masa depan, 

dan takut kehilangan kendali. 

f) Kesulitan berkonsentrasi atau memfokuskan pemikirannya.
84

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikaitkan dengan tujuan dari penelitian 

ini, yaitu: 

1) Meningkatkan kepercayaan diri  

Dengan mengatasi pikiran negatif dan perasaan tidak aman yang 

seringkali menjadi ciri dari insecure, maka konselor dapat membantu 

individu membangun kepercayaan diri yang lebih kuat. 

2) Mengelola respon fisik dan emosional 

                                                             
84

 J.S Nevid, S.A Rathus, and B Greene, Psikologi Abnormal (Didunia Yang Terus Berubah) 

(Jakarta: Erlangga, 2014).183 
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Dengan memahami dan mengenali gejala fisik dan respons tubuh yang 

terkait dengan insecure, konselor dapat membantu individu mengelola 

respon fisik dan emosional dengan lebih baik. 

3) Mengelola pikiran negatif 

Melalui pemahaman tentang pikiran negatif yang seringkali muncul pada 

individu yang merasa insecure. Maka konselor dapat membantu individu 

mengubah pola pikir mereka menjadi lebih positif dan mendukung. 

4) Membangun hubungan sosial yang sehat 

Perilaku sosial yang sering terkait dengan insecure, seperti perilaku 

menghindar atau bergantung pada orang lain. Maka koselor dapat 

membantu individu membangun hubungan sosial yang lebih sehat dan 

positif dengan orang lain. 

 

J. Prosedur Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik Modeling 

untuk Mengatasi Insecure Pada Remaja Perempuan 

Pertemuan Kegiatan 

Pertemuan I 

(45 Menit) 

Pra Konseling  

a. Konselor mengumpulkan data pribadi peserta didik dengan 

cara memberikan angket insecure.  

b. Setelah mendapatkan data para peserta didik konselor 

melakukan pembentukan kelompok (forming) yang terdiri 

dari 2-10 orang konseli yang memiliki masalah relatif sama 

yaitu insecure. 

c. Konselor menyusun RPL konseling kelompok.  

d. Konselor menyiapkan ruangan yang akan dijadikan tempat 

pelaksanaan konseling. 

 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  
a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, 

dan rileks,  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum 

memulai kegiatan dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor dan anggota kelompok saling memperkenalkan 
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diri dan membuat kontrak kesediaan mengikuti proses 

konseling kelompok dan kontrak itu diisi sendiri oleh 

anggota kelompok.  

d) Konselor menjelaskan peran masing-masing dalam 

kegiatan layananan konseling kelompok  

e) Konselor dan anggota kelompok membuat kesepakatan 

waktu yang akan ditempuh pada sesi konseling kelompok 

dan menjelaskan berapa kali pertemuan dalam pelaksanaan 

layanan konseling kelompok.  

f) Konselor menjelaskan kepada anggota kelompok tentang 

pengertian dan tujuan dari konseling kelompok yang 

dilaksanakan, dalam hal ini untuk meningkatkan empati 

pada mahasiswa.  

g) Konselor memotivasi anggota kelompok untuk saling 

mengungkapkan diri secara terbuka. 

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa 

ice breaking.  

b) Konselor menjelaskan kembali kepada anggota kelompok 

dibentuk dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan 

yang dihadapi oleh anggota kelompok.  

 

3. Inti  
Penjelasan konsep teknik modeling untuk mengatasi insecure 

pada remaja perempuan. 

a) Konselor menjelaskan pengertian insecure kepada anggota 

konseling kelompok. 

b) Konselor menyebutkan dan menjelaskan langkah-langkah 

konseling dengan teknik modeling (Tahap Attentional, Tahap 

Retention, Tahap Production, Dan Tahap Motivational) 

Identifikasi faktor-faktor insecure yang ada pada diri konseli.  

a) Konselor menjelaskan tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan insecure. 

b) Konselor meminta anggota kelompok mengungkapkan faktor-

faktor yang sering muncul pada dirinya. 

 

4. Penutup  
a) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok 

mengungkapkan kesan dan hasil yang ingin dicapai oleh 

setiap anggota,  

b) Konselor merangkum proses kegiatan,  
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c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting 

bagi anggota kelompok,  

d) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera 

berakhir,  

e) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  
1. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

2. Konselor menyusun laporan konseling kelompok 

Pertemuan II 

(45 menit) 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  
a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, 

dan rileks.  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum 

memulai kegiatan yang dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil 

dari pertemuan pertama. 

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa 

ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk 

memasuki tahap inti.  

3. Inti  
Memecahkan permasalahan insecure yang dialami konseli. 

a) Konselor membantu anggota kelompok menemukan 

permasalahan pada dirinya terkait insecure. 

b) Konselor meminta setiap anggota kelompok secara bergiliran 

kembali mengungkapkan faktor-faktor dan meminta konseli 

untuk mengemukakan usaha yang sudah dilakukan dalam 

mengatasi insecure.  

Melakukan teknik modeling untuk mengatasi insecure pada remaja 

perempuan. 

c) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk persiapan 

proses teknik modeling. 

d) Konselor menampilkan model dalam bentuk film/video 

tentang meningkatkan kepercayaan diri dan menerapkan 

tahapan-tahapan teknik modeling. 

e) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk mengamati 

setiap perilaku pada model yang ditampilkan. 

f) Pada saat anggota kelompok memperhatikan film/video, 

konselor memberikan penguatan. 
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4. Penutup  
a) Konselor meminta anggota kelompok menyimpulkan dari 

topik yang dibahas,  

b) Konselor merangkum proses kegiatan,  

c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting 

bagi anggota kelompok,  

d) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir,  

e) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  
1. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang 

dibutuhkan  

2. Konselor menyusun laporan konseling kelompok 

Pertemuan III 

(45 Menit) 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  
a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, 

dan rileks.  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum 

memulai kegiatan yang dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil 

dari pertemuan kedua. 

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa 

ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk 

memasuki tahap inti.  

 

3. Inti  
a) Konselor dan anggota kelompok berdiskusi tentang 

mengelola pikiran negatif dalam diri. 

b) Konselor menampilkan model dalam bentuk film/video 

tentang mengelola pikiran negatif dalam diri dan 

menerapkan tahapan-tahapan teknik modeling. 

c) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk 

mengamati setiap perilaku pada model yang ditampilkan. 

d) Pada saat anggota kelompok memperhatikan film/video, 

konselor memberikan penguatan. 

 

4. Penutup  
a) Konselor meminta anggota kelompok menyimpulkan dari 
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topik yang dibahas,  

b) Konselor merangkum proses kegiatan,  

c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting 

bagi anggota kelompok,  

d) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera 

berakhir,  

e) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  
1. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang 

dibutuhkan  

2. Konselor menyusun laporan konseling kelompok 

Pertemuan IV 

(45 Menit) 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  
a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, 

dan rileks.  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum 

memulai kegiatan yang dipimpin oleh konselor.  

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa 

ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk 

memasuki tahap inti.  

 

3. Inti  
a) Konselor dan anggota kelompok berdiskusi tentang 

membangun hubungan sosial yang sehat. 

b) Konselor menampilkan model dalam bentuk film/video 

tentang membangun hubungan sosial yang sehat dan 

menerapkan tahapan-tahapan teknik modeling. 

c) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk 

mengamati setiap perilaku pada model yang ditampilkan. 

d) Pada saat anggota kelompok memperhatikan film/video, 

konselor memberikan penguatan. 

e) Pengakhiran  

1) Konselor bersaa anggota kelompok membahas kembali 

dan menyimpulkan perkembangan kegiatan yang telah 

dilakukan. 

2) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi 

secara keseluruhan kegiatan yang dilakukan mulai 

pertemuan awal hingga pertemuan akhir. 
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4. Penutup  
a) Konselor meminta anggota kelompok mengisi angket 

insecure untuk dilihat apakah ada perubahan (post test),  

b) Konselor memberikan penguatan untuk terus berusaha 

mengatasi rasa insecure kepada remaja perempuan yang 

menjadi anggota kelompok ini.  

c) Konselor memberikan rewards (hadiah) untuk keberhasilan 

anggota kelompok. 

d) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  
1. Konselor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

2. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang 

dibutuhkan, 

3. Konselor menyusun laporan konseling kelompok. 
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BAB II 

PEDOMAN KHUSUS 

PERTEMUAN I 

A. Tujuan 

 Menciptakan suasana yang nyaman  antara konselor dan konseli 

 Menjelaskan konsep konseling kelompok dengan teknik modeling 

 Mengidentifikasi faktor-faktor insecure yang terjadi pada diri konseli dari 

angket yang sudah ada 

B. Kegiatan  

Pra Konseling  

a. Konselor mengumpulkan data pribadi peserta didik dengan cara memberikan 

angket insecure.  

b. Setelah mendapatkan data para peserta didik konselor melakukan 

pembentukan kelompok (forming) yang terdiri dari 2-10 orang konseli yang 

memiliki masalah relatif sama yaitu insecure. 

c. Konselor menyusun RPL konseling kelompok.  

d. Konselor menyiapkan ruangan yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

konseling. 

 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks,  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor dan anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan membuat 

kontrak kesediaan mengikuti proses konseling kelompok dan kontrak itu diisi 

sendiri oleh anggota kelompok.  
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d) Konselor menjelaskan peran masing-masing dalam kegiatan layananan 

konseling kelompok  

e) Konselor dan anggota kelompok membuat kesepakatan waktu yang akan 

ditempuh pada sesi konseling kelompok dan menjelaskan berapa kali 

pertemuan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok.  

f) Konselor menjelaskan kepada anggota kelompok tentang pengertian dan 

tujuan dari konseling kelompok yang dilaksanakan, dalam hal ini untuk 

meningkatkan empati pada mahasiswa.  

g) Konselor memotivasi anggota kelompok untuk saling mengungkapkan diri 

secara terbuka. 

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

b) Konselor menjelaskan kembali kepada anggota kelompok dibentuk dengan 

tujuan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh anggota 

kelompok.  

 

3. Inti  

Penjelasan konsep teknik modeling untuk mengatasi insecure pada remaja 

perempuan. 

a) Konselor menjelaskan pengertian insecure kepada anggota konseling 

kelompok. 

b) Konselor menyebutkan dan menjelaskan langkah-langkah konseling dengan 

teknik modeling (Tahap Attentional, Tahap Retention, Tahap Production, Dan 

Tahap Motivational) 

Identifikasi faktor-faktor insecure yang ada pada diri konseli.  

c) Konselor menjelaskan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

insecure. 
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d) Konselor meminta anggota kelompok mengungkapkan faktor-faktor yang 

sering muncul pada dirinya. 

 

4. Penutup  

a) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok mengungkapkan kesan dan 

hasil yang ingin dicapai oleh setiap anggota,  

b) Konselor merangkum proses kegiatan,  

c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  

d) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir,  

e) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  

1. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

2. Konselor menyusun laporan konseling kelompok 

 

PERTEMUAN II 

A. Tujuan 

 Menciptakan suasana yang nyaman  antara konselor dan konseli 

 Konselor dan anggota kelompok melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan 

konseling kelompok pada pertemuan sebelumnya. 

 Melaksanakan konseling kelompok dengan teknik modeling 

B. Kegiatan  

Proses Konseling 

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks.  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan yang 

dipimpin oleh konselor.  
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c) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil dari pertemuan 

pertama. 

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap inti.  

3. Inti  

Memecahkan permasalahan insecure yang dialami konseli. 

a) Konselor membantu anggota kelompok menemukan permasalahan pada 

dirinya terkait insecure. 

b) Konselor meminta setiap anggota kelompok secara bergiliran kembali 

mengungkapkan faktor-faktor dan meminta konseli untuk mengemukakan 

usaha yang sudah dilakukan dalam mengatasi insecure.  

Melakukan teknik modeling untuk mengatasi insecure pada remaja perempuan. 

c) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk persiapan proses teknik 

modeling. 

d) Konselor menampilkan model dalam bentuk film/video tentang 

meningkatkan kepercayaan diri dan menerapkan tahapan-tahapan teknik 

modeling. 

e) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk mengamati setiap perilaku 

pada model yang ditampilkan. 

f) Pada saat anggota kelompok memperhatikan film/video, konselor 

memberikan penguatan. 

 

4. Penutup  

f) Konselor meminta anggota kelompok menyimpulkan dari topik yang dibahas,  

g) Konselor merangkum proses kegiatan,  
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h) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  

i) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir,  

j) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  

3. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan 

4. Konselor menyusun laporan konseling kelompok. 

 

 

PERTEMUAN III 

A. Tujuan 

 Menciptakan suasana yang nyaman  antara konselor dan konseli 

 Konselor dan anggota kelompok melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan 

konseling kelompok pada pertemuan sebelumnya. 

 Melaksanakan konseling kelompok dengan teknik modeling 

B. Kegiatan  

Proses Konseling 

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks.  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan yang 

dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil dari pertemuan 

kedua. 

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap inti.  
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3. Inti  

a) Konselor dan anggota kelompok berdiskusi tentang mengelola pikiran negatif 

dalam diri. 

b) Konselor menampilkan model dalam bentuk film/video tentang mengelola 

pikiran negatif dalam diri dan menerapkan tahapan-tahapan teknik modeling. 

c) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk mengamati setiap perilaku 

pada model yang ditampilkan. 

d) Pada saat anggota kelompok memperhatikan film/video, konselor 

memberikan penguatan. 

 

4. Penutup  

a) Konselor meminta anggota kelompok menyimpulkan dari topik yang dibahas,  

b) Konselor merangkum proses kegiatan,  

c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  

d) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir,  

e) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  

1. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

2. Konselor menyusun laporan konseling kelompok 

 

 

PERTEMUAN IV 

A. Tujuan 

 Menciptakan suasana yang nyaman  antara konselor dan konseli 
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 Konselor dan anggota kelompok melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan 

konseling kelompok pada pertemuan sebelumnya. 

 Melaksanakan konseling kelompok dengan teknik modeling 

B. Kegiatan  

Proses Konseling 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks.  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan yang 

dipimpin oleh konselor.  

 

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap inti.  

 

3. Inti  

f) Konselor dan anggota kelompok berdiskusi tentang membangun hubungan 

sosial yang sehat. 

g) Konselor menampilkan model dalam bentuk film/video tentang membangun 

hubungan sosial yang sehat dan menerapkan tahapan-tahapan teknik 

modeling. 

h) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk mengamati setiap perilaku 

pada model yang ditampilkan. 

i) Pada saat anggota kelompok memperhatikan film/video, konselor 

memberikan penguatan. 

j) Pengakhiran  

1) Konselor bersama anggota kelompok membahas kembali dan 

menyimpulkan perkembangan kegiatan yang telah dilakukan. 
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2) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi secara keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan mulai pertemuan awal hingga pertemuan akhir. 

4. Penutup  

a) Konselor meminta anggota kelompok mengisi angket insecure untuk dilihat 

apakah ada perubahan (post test),  

b) Konselor memberikan penguatan untuk terus berusaha mengatasi rasa 

insecure kepada remaja perempuan yang menjadi anggota kelompok ini.  

c) Konselor memberikan rewards (hadiah) untuk keberhasilan anggota 

kelompok. 

d) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

 

Pasca Konseling  

1. Konselor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

2. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan,  

3. Konselor menyusun laporan konseling kelompok.   
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Insecure adalah suatu kondisi atau kepribadian yang dialami seseorang 

yang berupa rasa tidak percaya diri sehingga seseorang tersebut mengalami rasa 

tidak aman, cemas, gelisah, khawatir, dan takut dalam melakukan atau 

menghadapi sesuatu. Adapun penyebab dari insecure yaitu  kegagalan atau 

penolakan,  akibat adanya kecemasan sosial (social anxiety),  dan adanya standar 

tinggi yang ditetapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dibuat suatu pedoman umum 

layanan konseling kelompok dengan teknik modeling agar pelaksanaan layanan 

dilapangan nantinya dapat terarah dan jelas serta mengetahui penerapannya secara 

lebih jelas. Selain itu pedoman ini merupakan salah satu bentuk bahan 

pembelajaran dalam melakukan layanan konseling kelompok dengan teknik 

modeling untuk mengatasi insecure pada remaja perempuan. 

 

B. Saran  

Pelaksanaa konseling kelompok dengan teknik modeling ini diharapkan 

dapat mengatasi insecure. Hal ini juga dapat diimplementasikan untuk guru 

bimbingan dan konseling disekolah. 
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